
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dana desa, pemanfaatan dan

pengalokasian dana desa, dan faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan dana desa.

Pengelolaan  dana  desa  merupakan  keseluruhan  kegiatan  yang  meliputi  perencanaan,

pelaksanaan,  penatausahaan,  pelaporan,  dan  pertanggungjawaban.  Metode  pengumpulan  data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Wawancara dan Dokumentasi.  Jenis data

penelitian  yang digunakan adalah  Deskriptif  Kualitatif.  Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa

Pengelolaan  Dana  Desa  pada  Nagari  Gunung  Medan  Kecamatan  Sitiung  Kabupaten

Dharmasraya  mulai  dari  tahap  perencanaan,  pelaksanaan,  penatausahaan,  pelaporan,  dan

pertanggungjawaban  telah  sesuai  dengan Peraturan  Menteri  Dalam Negeri  Nomor  20  Tahun

2018,  Pemanfaatan  dan  Pengalokasian  Dana  Desa  telah  dijalankan  dengan  baik,  dan  faktor

Penghambat  Dalam Pengelolaan  Dana  Desa  terletak  pada  kegiatan  yang  dilaksanakan  tidak

terlaksana sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan apabila  kegiatan pada tahap satu belum

terealisasi maka dapat dialihkan pada tahap selanjutnya.
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ABSTRACT

This study aims to determine how the management of village funds, the utilization and allocation

of village funds, and factors that become obstacles in the management is an overall activity that

includes  planning,  implementation,  administration,  reporting,  and  accountability.  The  data

collection methods used in this research are interview and documentation methods. The type of

research data used is a Qualitative Descriptive.  The results showed that the Management of

Village  Gunung  Medan  Village,  Sitiung  District,  Dharmasraya  Regency  starting  from  the

planning, implemtation, administration, reporting, anda accountability stage was in accordance

with Permendagri Number 20 of 2018, the Utilization and Allocation of Village Funds has been

carried out well,  and the inhibiting factor in Village Fund Management lies in the activities

carried out not being carried out in accordance with the specified time and if the activities at

stage one have not been realized, they can be transferred to the next stage.
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